BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahsk eksperimen
yang mempunyai ciri khas mengenai kedaan prak#tisabjek, yang didalamnya
tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yaglgvan kecuali beberapa
dari variabel-variabel tersebut (Luhut Panggabd&86). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran berbasiasatah dan model
pembelajaran tradisional sedangkan yang menjadabalr terikatnya adalah

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam peneliiaadalah Randomized
Control Group Pretest-Postest Desigdbengan menggunakan desain ini subyek
penelitian dibagi dalam dua kelompok, satu kelompsbagai kelompok
eksperimen dan satu kelompok lagi sebagai kelomkoitrol. Kelompok
eksperimen adalah kelompok yang akan mendapatkambglajaran dengan
model berbasis masalah, sedangkan kelompok koattalah kelompok yang
mendapatkan model pembelajaran tradisional. Pehgaadel pembelajaran yang
diterapkan terhadap keterampilan berpikir krites\& diketahui dari perbandingan
gain yang dinormalisasi kelompok eksperimen dam gang dinormalisasi

kelompok kontrol. Dari perbandingan tersebut namtindapat ditentukan
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efektivitas penerapan model pembelajaran berbaasalah dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis. Secara bagan, degpainelitian ini dilukiskan seperti

tabel 3.1.
Tabd 3.1.
Randomized Control Group Pretest-Postest Design
Keompok Pretest Treatment Postest
Eksperimen T X T
Kontrol T - T
disini : T = hasil tes

X = model pembelajaran berbasis masalah

C. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siseks VII di SMP
Negeri 3 Bandung yang terdiri dari sepuluh kelaslasgkan sampelnya adalah
dua kelas yang diambil secai@ndom samplingyaitu teknik penentuan sampel
secara acak sehingga semua kelas memiliki peluamg sintuk dijadikan sampel
penelitian. Berdasarkan informasi guru, semua ketemmiliki karakteristik
akademis yang sama atau hampir sama (merataatdildn input NEM pada saat
mendaftar dan nilai rata-rata kelas untuk matajpela fisika. Karena dalam
penelitian ini dibutuhkan dua kelas, maka dari &dpukelas ini dilakukan
pengundian yang menetapkan kelas VIl — 5 sebagjas leksperimen dan kelas

VIl — 2 sebagai kelas kontrol.
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D. Prosedur Pendlitian
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan studi literatur terhadap jurnal, bukutiket dan laporan
penelitian mengenai pembelajaran berbasis masalah.

b. Melakukan telaah Kurikulum Fisika SMP dan penentuauateri
pembelajarafPemuaianHal ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi
dasar yang hendak dicapai agar model pembelajaaag diterapkan
dapat memperoleh hasil akhir sesuai dengan komgpet&sar yang
dijabarkan dalam kurikulum.

c. Membuat silabus, rencana pelaksanaan pembelajaRiPP)( dan
instrumen tes penelitian.

d. Melakukan konsultasi RPP dan instrumen tes kepas@mpembimbing.

e. Melakukan perbaikan RPP dan instrumen tes berdasaskran dari
pembimbing.

f. Melakukanjudgementinstrumen tes kepada dua orang dosen dan satu
orang guru mata pelajaran fisika yang ada di sektéanpat penelitian
dilaksanakan.

g. Melakukan perbaikan instrumen tes.

h. Melakukan uji coba instrumen tes.

i. Melakukan analisis hasil uji coba instrumen tesnkdian menentukan
soal yang layak untuk dijadikan instrumen tes peael

j. Membuat surat izin penelitian.

k. Menghubungi pihak sekolah, tempat penelitian dadalkdkan.

34



2. Tahap Pelaksanaan

a. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melakukan tes awal pada kelas eksperimen dan Kedagol, untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis siswa sebelliberi perlakuan.

c. Melakukan perlakuan treatment kepada kedua kelas. Pada kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran berbasialah. Sedangkan
pada kelas kontrol diterapkan model pembelajacdidional.

d. Melakukan tes akhir pada kelas eksperimen dan Kedasrol, untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis siswa seteldteri perlakuan.

3. Tahap Akhir

a. Melakukan pengolahan dan analisis data hasil te$ @daw tes akhir serta
instrumen lainnya

b. Melakukan pembahasan hasil penelitian.

c. Melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hagieljg@n yang
diperoleh.

d. Menyampaikan laporan hasil penelitian.
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Adapun untuk alur penelitian digambarkan dalam bafjdawah ini :

Studi pendahuluan di sekolah yang
akan dijadikan lokasi penelitian

A 4

Perumusan masalah

\4

Studi Literatur tentang PBM, Telaah
Kurikulum dan Materi Ajar SAINS SMP

l
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dan LKS

A 4

Pembuatan

y

Instrumen Penelitian

A 4
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Observasi dan Angket
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\ 4
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Keterampilan Berpikir Kritis

............
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R et «
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Judgement Instrumen
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Tes Awal:

Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Uji Coba Instrumen Tes
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Model Pembelajaran
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Berbasis Masalah
(Kelas Eksperimen)

Model Pembelajaran
Tradisional
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Observasi, Angket
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Analisis Data

Tes Akhir:

Tes Keterampilan Berpikir Kritis

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penditian
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E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian melimgtrumen tes awal
dan tes akhir, lembar observasi aktivitas siswa glaru serta angket tentang
tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajararadierinasalah. Materi
pembelajaran dalam penelitian ini adalah pemuaRerangkat pembelajaran
untuk materi pemuaian meliputi silabus, Rencanakahaan Pembelajaran
(RPP), Skenario pembelajaran dan Lembar Kerja SiglidgS). Rencana
pelaksanan pembelajaran dibuat untuk 3 Kkali perd@maan untuk satu
kompetensi dasar.

1. Instrumen Tes

Bentuk tes yang digunakan pada tes awal dan tds iakladalah pilihan
ganda dengan 4 (empat) pilihan. Untuk tes awatesiakhir digunakan soal yang
sama berdasarkan anggapan bahwa peningkatan kpilrarkritis siswa akan
benar-benar dilihat dan diukur dengan soal yangas#&utir-butir soal dalam tes
keterampilan berpikir kritis mencakup soal-soal gyamenuntut siswa untuk
mampu mengidentifikasi atau merumuskan kriteriaukinmempertimbangkan
jawaban yang mungkin, mengidentifikasi kesimpulamenjawab pertanyaan
mengapa, memberikan alasan, menginterpretasi gaemjaberhipotesis, dan
mengaplikasikan konsep (prinsip-prinsip, hukum daas). Ketujuh kemampuan
tersebut ini sesuai dengan sebagian indikator &efgitan berpikir kritis Robert
H. Ennis.

Sebelum digunakan sebagai tes awlah tes akhirpada kelas yang

dijadikan sampel penelitian, terlebih dahulu sealdiujicobakan di kelas yang
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telah mengalami pembelajaran pemuaian. Dalam piameilni, uji coba dilakukan
kepada siswa SMP kelas VIII di sekolah yang samataDhasil ujicoba
selanjutnya dianalisis. Analisis ini meliputi ujahditas, uji reliabilitas, uji daya
pembeda dan uji tingkat kesukaran. Sehingga diplermistrumen tes yang baik
dan layak untuk dijadikan instrumen penelitian.
a. Validitas Butir Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkanktihdcevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2002ebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yanggulikan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti sedapat. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana datag yeerkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yangkisud.

Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentukaefisien produk

momen dengan rumus :

_ NEX-(xIEY) (3.1)
JINZ X2 -ExPNEY?-(2v))

Xy

Keterangan :

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Yiadvariabel yang

dikorelasikan.

X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.

Nilai ry, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menem
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validitas butir soal dengan menggunakan kriteri@apaabel 3.2.(Suharsimi

Arikunto, 2007)

Tabd 3.2

Klasifikas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <r,, < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r,, < 0,80 Tinggi
0,40 <r,, < 0,60 Cukup
0,20 <ry, < 0,40 Rendah
0,00 <r,, 0,20 Sangat Rendah

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 86,67% instem valid dengan
20% kategori tinggi dan 66,67% kategori cukup, sgian 13,33% instrumen
tidak valid karena kategorinya rendah. Instrumemngydinyatakan valid artinya,
instrumen tersebut tepat apabila diujikan padarkplik siswa yang sama.
b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayiu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinpks tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas adalastdt®@lan skor yang diperoleh
orang yang sama ketika diuji ulang dengan tes ysamga pada situasi yang
berbeda atau dari satu pengukuran ke pengukunamykai Nilai reliabilitas dapat
ditentukan dengan menentukan koefisien reliabilik@sena banyaknya item soal
yang diujikan ganjil, maka untuk menentukan relitds tesnya digunakan rumus

K-R.20.
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Keterangan :
r11= reliabilitas instrumen
p = proporsi subjek yang menjawab item dengamaibe

g = proporsi subjek yang menjawab item dengamb(eq = p—1)
z pg= jumlah hasil perkalian antara p dengan q

n = banyaknya item
S =standar deviasi dari tes
Dalam Arikunto (2003) disebutkan bahwa kriteria atupenentuan

interpretasi reliabilitas adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas
. . Kriteria
Koefisen Korelas rdiabilitas

0,81<r<1,00 Sangat Tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r< 0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00=sr=<0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil uji reliabilitasnya, instrumes tini_memiliki nilai 0,9
(sangat tinggi). Artinya instrumen ini sudah mergkan skor yang ajeg, yaitu
relatif tidak berubah walaupun diteskan pada sityeasg berbeda.

c. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah proptasi keseluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut (SgstinMunaf, 2001). Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudahtattak terlalu sukar. Soal yang
terlalu  mudah tidak merangsang anak untuk mempgitin usaha

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
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menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak unancoba lagi di luar
jangkauan (Suharsimi Arikunto, 2007).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan pesam:

Keterangan :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS= Jumlah seluruh siswa peserta tes
Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menemt tingkat

kesukaran butir soal dengan menggunakan kriter@da gabel 3.4.(Suharsimi

Arikunto, 2007)

Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00 <P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P< 1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

Berdasarkan uji tingkat kesukarannya, sebanyak3¥3,#hstrumen tes
berkategori mudah dan 86,67 % berkategori sedang.
d. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soalk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemamipgar) tlengan siswa yang
tidak pandai (berkemampuan rendah) (Suharsimi Atidu2007) .

Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggump&aumusan:
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A Js
Keterangan :

DP =  Daya pembeda butir soal

Jy, = Banyaknya peserta kelompok atas

J; = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 8o
dengan benar

B = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab it
dengan benar

P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawadrben

P =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarbe

Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meremt daya
pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria padel 3.5.(Suharsimi

Arikunto, 2007)

Tabel 3.5
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal
Nilai DP Kriteria
Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 —0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Berdasarkan daya pembeda, instrumen yang mememnitarigk untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian sebanyal6796, dengan 53,33%

kategori baik dan 43,33% kategori cukup, sedangl&aB3% instrumen
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mempunyai daya pembeda jelek.

Setelah dibandingkan validitas, tingkat kesukaram daya pembeda pada
instrumen tes ini, maka sebanyak 26 butir soalketsrampilan berpikir Kritis
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian, dgraebutir soal dibuang yaitu
butir soal nomor 6, 14, 19 dan 25 karena validigasmendah. Perhitungan
validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaramuim&n selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakatuk melihat
sejauhmana keterlaksanaan pembelajaran berbasedamadeh guru dan siswa.
Sedangkan angket digunakan untuk mengetahui tangappon guru dan siswa

terhadap penerapan model pembelajaran berbasisamasa

F. Datadan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dapgblkbngkan menjadi
dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuanfitat
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang diperoleh dari penelitian iadalah skor tes
keterampilan berpikir kritis siswa dan respon sis@®kor tes keterampilan
berpikir kritis terdiri dari skor tes awal dan tekhir. Sedangkan respon
siswa diperoleh melalui angket. Hasil angket inaraldinyatakan dalam

persentase tanggapan siswa untuk masing-masinggbaanm.
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2. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi :
= Aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajademgan
menerapkan pembelajaran berbasis masalah. Datigaroleh melalui
observasi dengan alat pengumpul data berupa lenobservasi
keterlaksanaan model pembelajaran.
= Tanggapan guru terhadap pembelajaran berbasis ahasBhta ini

diperoleh melalui angket.

G. Teknik Pengolahan Data
1. Data Skor Tes
Dalam penelitian ini, data skor tes digunakan untoiengukur
keterampilan berpikir kritis siswa. Skor tes inrdmal dari nilai tes awal dan tes
akhir. Dalam pengolahan datanya, dilakukan land&agkah sebagai berikut :
a. Pemberian Skor
Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkatodeRights Only
yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawablhssau butir soal yang tidak
dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa ditemiuklengan menghitung jumlah
jawaban yang benar.
Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumash(RVulandari,

2008) berikut.
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Keterangan:
S = Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar
b. Perhitungan Skor Gain dan Gain yang Dinormalisasi
Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih stes awal dan tes akhir.
Perbedaan skor tes awal dan tes akhir ini diasamskbagai efek dareatment
(Luhut Panggabean, 1996). Rumus yang digunakarkumanghitung nilai gain

adalah :

Keterangan :

G = gain

S = skor tes akhir

S = skor tes awal

Keunggulan/tingkat efektivitas model pembelajarang/digunakan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa rakhtinjau dari perbandingan
nilai gain yang dinormalisasn@¢rmalized gaip yang dicapai kelas eksperimen
dan kelas kontrol (Meltzer, 2002 dalam Nurhasa@807).

Untuk perhitungan nilai gain yang dinormalisasi g@mgklasifikasiannya
akan digunakan persamaan (Hake, 1997 dalam Dudgu&aman, 2008) sebagai
berikut :

(1) Gain yang dinormalisasi setiap siswga didefinisikan sebagai:

%G _ (%S, -%S)
%Gy (100- %S,)

maks

45



Keterangan :
g = gain yang dinormalisasi
G = gain aktual
Gmaks gain maksimum yang mungkin terjadi
S = skor tes akhir
S = skortes awal

(2) Rata-rata gain yang dinormalisasi (<g>) dirumusseipagai :

oo <G> _(%<S; >-%< $>)
J <G> .. (100~ %< S,>)

Keterangan :

rata-rata gain yang dinormalisasi

(@

(G) rata-rata gain aktual
(G)maks gain maksimum yang mungkin terjadi
(§) = rata-rata skor tes akhir

(§) = rata-rata skor tes awal

Nilai (g) yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikasla tabel

3.6.
Tabd 3.6
Interpretasi Nilai Gain yang Dinor malisas
Nilai {(g) Klasifikasi
(gy=0,7 Tinggi
0,7>(g)= 0,3 Sedang
(9)<0,3 Rendah
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c. Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai selsabiyang dibuat
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut kmelakukan pengecekannya.
Jika asumsi atau dugaan itu dikhususkan mengepailgs, umumnya mengenai
parameter populasi, maka hipotesis itu disdbpotesis statistikDan hipotesis
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah higistestatistik. Sedangkan
Pengujian hipotesis adalah langkah atau prosedtukumenentukan apakah
menerima atau menolak hipotesis (Sudjana, 2005).

Secara umum pengujian hipotesis statistik bisakdian dengan uiji
statistik parametrik dan uji statistik non-paranketfetapi uji statistik parametrik
merupakan suatu pengujian yang paling kuat, dayehaboleh digunakan bila
asumsi-asumsi statistiknya telah dipenuhi (Panggabel996). Asumsi ini
didasarkan pada populasi yang terdistribusi norni@tapi jika asumsi distribusi
normal tidak terpenuhi, uji statistik parametriklak dapat digunakan. Sebagai
gantinya dipakai uji satatistik non-parametrik. Wotmenentukan pengujian yang
mana yang tepat untuk digunakan, maka kita hatkiskéan langkah — langkah
sebagai berikut :

a) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakita kedua kelas
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dtdak. Dalam penelitian
ini, uji normalitas dilakukan pada nilai gain (sdti nilai tes awal dan tes
akhir) dengan menggunakan program SPSS 16. Largkghah yang

dilakukan adalah sebagai berikut :
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b)

d)

a. Buka file yang akan dianalisis. Data ini disusutadadua kolom. Kolom
pertama memuat skor-skor (gain) individu dari kedkelompok.
Sedangkan kolom kedua memuat identitas kelompokajmya angka 1
untuk “kelas eksperimen” dan angka 2 untuk “kelastiol”).

b. Klik Analyze = Descriptive Statistics = Explore pada menu sehingga
kotak dialogExplore muncul.

c. MasukkanVariabel Nilai (skor gain) pada kotakependent List, dan
masukkanVariabel Kelas pada kotakFactor List dan pilih uji Mann-
Whitney U padaTest Type.

d. Klik Plots, pilih Nor mality Plotswith Test

e. Klik Continue.

f. Klik OK sehingga menghasilkan Output SPSS Viewer.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata &edua kelas yang

diperoleh memiliki varians yang homogeny atau tidak

Setelah dilakukan uji homogenitas dan jika dipdrotehwa varians gain

antara kedua kelas homogen, berarti data gain kddlas tersebut

terdistribusi._normal dan memiliki varians homogenaka uji statistik
parametrik yang bisa digunakan adalah uji t. Umhénguji hipotesis dengan
uji t pada sampel besar @80) digunakan uji t statistik parametrik
berpasangan.

Jika setelah uji homogentitas ternyata kedua ketsk homogen tetapi

sebelumnya telah diuji bahwa kedua kelas berdiggrimormal, hingga
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sekarang belum ada statistik yang tepat yang ddigahakan. Pendekatan

yang cukup memuaskan adalah dengan menggunakstilstgt t'.

Sedangkan apabila sampel tidak berdistribusi nqrrbatarti asumsi uji

statistik parametrik tidak terpenuhi. Untuk kaswepesti ini, pengujian

hipotesis dilakukan dengamji statistik non-parametrik. Uji parametrik
yang akan digunakan adaldii Mann-Whitney U Karena tes ini cocok untuk
menetapkan apakah nilai (skor gain) berbeda sestgnifikan diantara dua

kelompok bebasto independent sample testntuk Uji Mann-Whitney U

akan dilakukan dengagrogram SPSS 16.

Langkah-langkah yang dilakukan untli Mann-Whitney Uini adalah

sebagai berikut:

a. Buka file yang akan dianalisis. Data ini disusutagadua kolom. Kolom
pertama memuat identitas kelompok (misalnya angkantuk “kelas
eksperimen” dan angka 2 untuk “kelas kontrol”). &sgkan kolom kedua
memuat skor-skor (gain) individu dari kedua kelokpo

b. Klik Analyze = Non parametric Test = 2 Independent Samples pada
menu sehingga kotak dialdgvo-I ndependent Sample Test muncul.

c. MasukkanVariabel Nilai (skor gain) pada kotakest Variabel List, dan
masukkanVariabel Kelas pada kotak Grouping variabel dan pilih uji
Mann-Whitney U padaTest Type.

d. Klik Define Groups, masukkan nilai varibel terikat pada kotak Grugah
2

e. Klik Continue.
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f. Klik OK sehingga menghasilkan Output SPSS Viewer.
Hasil dari output SPSS akan memuat ndaymp. Sig. (2 Tailed), yaitu p-
value untuk hipotesis dua ekor. Karena dalam penelitiain digunakan
hipotesis satu ekor, makmvalue ini harus dikalikan dua. Keputusan yang
diambil yaitu :
“ Jika nilai dari 2 X Asymp. Sig. (2 Tailed)} < a, denganz= 0,05, maka
H, ditolak atauH; diterima”
2. Data hasil Observasi
Data hasil observasi diperoleh dari lembar obseraksvitas guru dan
siswa selama pembelajaran. Observasi aktivitas garu siswa ini bertujuan
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran oleb dan siswa. Dalam
lembar observasi aktivitas guru disediakan kolontikkrdan saran. Hal ini
dilakukan agar kekurangan/kelemahan yang terjadinse pembelajaran bisa
diketahui sehingga diharapkan pembelajaran setaygibisa lebih baik.
3. Data Angket
Angket dalam penelitian ada dua bagian yaitu umgfutu dan siswa. Di
dalam kedua angket ini berisi pernyatan dan sguva/ diminta menanggapi
pernyataan yang diberikan dengan cara memndbaklistpada kolom tanggapan
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (T&8) éSangat Tidak setuju (STS)
Angket untuk guru bertujuan untuk mengetahui tapggaguru terhadap
pembelajaran berbasis masalah dan terhadap popemsbelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan hasil belajar (term&stdrampilan berpikir kritis)

siswa.
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Sama dengan angket untuk guru, angket siswa bantwjotuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap pembelajaran berbasisamasatuk angket siswa ini,
datanya diolah dengan cara mengkalasifikasikargegan siswa yang terdiri dari
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (T&®) Sangat Tidak setuju (STS).
Kemudian jawaban tersebut dinyatakan dalam persenizari persentase ini kita
bisa mengetahui tanggapan siswa tentang pembelaimebasis masalah dan
bagaimana yang mereka rasakan (keterampilan bekpiés) selama dan setelah
pembelajaran.

Rumus yang digunakan untuk menentukan persentaggdpan siswa -

misalnya untuk tanggapaetuju adalah:

2. siswa yang menjawdb SetUj)g

Persentase Setufl Ssi
siswa

100%......(3.9)
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